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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat dan hidayah-Nya, buku ini bisa dihadirkan oleh 
penuliV�� .HKDGLUDQ� %XNX� ´$OLKUDJDP� GDQ� 6LVWHP� $QDOLVLV� 'DWD�
Citra Satelit, Meretas Bauran Piksel Dalam Klasifikasi dan Pemetaan 
/DKDQµ� GLKDUDSNDQ� GDSDW� PHPSHUND\D� EXNX� UHIHUHQVL� GL�

Perguruan Tinggi, khususnya program studi yang mengajarkan 
Ilmu Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi. Program 
Studi dimaksud seperti Pertanian, Kehutanan, Teknik Sipil, 
Geomatika, Geodesi, Kartografi, Geografi, Penginderaan Jauh, 
Perencanaan dan Pengembangan Wilayah, Geologi, Geofisika dan 
lain-lain.  

Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem 
informasi spasial di era kemajuan teknologi dan informasi dewasa 
ini, merupakan suatu kebutuhan yang patut diajarkan pada 
program-program studi yang memanfaatkan sumber daya lahan 
sebagai wahana pembelajarannya. Kedua ilmu tersebut telah 
memberikan sumbangan positif bagi perencanaan, pemantauan dan 
evaluasi pemanfaatan sumber daya lahan.   

Kelangkaan buku-buku referensi yang mengulas tentang 
penginderaan jauh sumber daya lahan saat ini, dirasakan cukup 
berpengaruh pada proses belajar mengajar di Perguruan Tinggi, 
khususnya pada Fakultas/Jurusan/Program Studi yang 
memanfaatkan ilmu dan teknologi penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografi dalam pengembangan kompetensi ilmu peserta 
didiknya. Karena itu, disampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Penulis Buku ini dalam tugas dan fungsinya 
selaku dosen yang memiliki tanggungjawab sebagai pengembang 
ilmu pengetahuan di Perguruan Tinggi. 

Dengan hadirnya buku ini, diharapkan dapat memberikan 
motivasi kepada dosen lain untuk menulis buku-buku ilmiah dalam 
rangka pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di 
Perguruan Tinggi.  Selain itu, kehadiran buku ini diharapkan dapat 
memberi kemudahan kepada para dosen, mahasiswa dan peneliti 
menelusuri teori-teori penginderaan jauh dan analisis citra satelit, 
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khususnya dalam meretas masalah dan kendala bauran piksel pada 
data citra satelit.  

 
Palu,     Oktober  2023 
Dekan Fakultas Kehutanan  
Universitas Tadulako, 
 
 
 
Prof. Dr. Ir. Golar, S.Hut., M.Si. 
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PRAKATA 

 
Buku GHQJDQ� MXGXO� ´$OLKUDJDP� GDQ� 6LVWHP� $QDOLVLV� 'DWD�

Citra Satelit, Meretas Bauran Piksel Dalam Klasifikasi dan Pemetaan 
/DKDQµ�GLWHUELWNDQ�GDODP�UDQJND�PHQJDQWLVLSDVL�NHODQJNDDQ�EXNX�

referensi di Perguruan Tinggi, khususnya di bidang Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan. Di samping itu, kehadiran buku ini diharapkan 
dapat membantu para mahasiswa dan dosen, serta kalangan 
praktisi dan konsultan dalam menjalankan tugas-tugas 
kesehariannya, khususnya pengembangan wawasan keilmuan 
yang berkaitan dengan praktik survei dan pemetaan sumber daya 
lahan berbasis data citra satelit.   
Buku ini berisi sebelas bab yang memuat ulasan tentang alihragam 
dan analisis citra satelit dalam rangka pemetaan sumber daya lahan: 
Bab 1 Pendahuluan, mengulas perkembangan teknologi dan aspek 
filosofis serta masalah dan kendala dalam pengolahan citra satelit. 

Bab 2 Teori Dasar Penginderaan Jauh dan Sistem Analisis Spasial 
Sumber Daya Lahan, mengulas tentang batasan/ pengertian, sistem 
penginderaan jauh, citra satelit dan teknik pengolahannya, sistem 
berbasis pengetahuan data citra satelit, analisis sistem dalam 
pemodelan data spasial, serta metode uji akurasi hasil Klasifikasi 
citra. 

Bab 3 Alihragam Nilai Spektral Lahan Berbasis Citra Satelit, 
mengulas tentang pengertian alihragam nilai spectral lahan, 
alihragam data lahan pada satu band citra, dua band citra dan 
multiband citra. 

Bab 4 Ekstraksi, Segmentasi, Klasifikasi Tutupan/ Penggunaan 
Lahan Berbasis Data Citra Satelit, mengulas tentang ekstraksi dan 
segmentasi data citra serta Klasifikasi tutupan/penggunaan lahan 
secara terbimbing dan secara tak terbimbing. 

Bab 5 Sistem Berbasis Pengetahuan Data Citra Pada Pemetaan 
Lahan, mengulas tentang sistem berbasis pengetahuan dan 
perkembangannya dalam pemetaan sumber daya lahan, pemetaan 
tutupan/penggunaan lahan berbasis data citra satelit dan data 
penunjang lain, serta perancangan model sistem Klasifikasi 
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penggunaan lahan berbasis pengetahuan berbasis (SBP) data citra 
satelit. 

Bab 6 Model Separabilitas AR4-50: Pengekstrak dan Pengkelas Data 
Citra Satelit Berbasis Multiband, mengulas tentang model AR4 
pengekstrak piksel data citra satelit, model AR4-50 pengkelas piksel 
data citra satelit, serta model separabilitas piksel citra AR4-50. 

Bab 7 Model Homogenitas SBP AR4-50: Pemeta Lahan Berbasis 
Data Citra Satelit Multiband, mengulas tentang pemodelan sistem 
Klasifikasi penggunaan lahan berbasis pengetahuan data citra 
satelit, model AR4-50: pemeta lahan berbasis data citra satelit 
multiband, model homogenitas piksel citra SBP-AR4-50, sampel 
kelas uji model citra SBP AR4-50, serta nilai keilmuan, sosial 
ekonomi dan yuridis model AR4-50. 

Bab 8 Aplikasi Model AR4 Citra Landsat 8 Dalam Pemetaan Sumber 
Daya Lahan Pada Areal Cakupan Besar, mengulas tentang aplikasi 
citra model AR4 Landsat 8 dalam pemetaan sumber daya lahan. 

Bab 9 Aplikasi Model AR4 Citra Landsat 8 Dalam Pemetaan Sumber 
Daya Lahan Pada Areal Cakupan Kecil, mengulas tentang analisis 
nilai spektral citra model AR4 Landsat 8, serta Klasifikasi tutupan 
lahan. 

Bab 10 Aplikasi Model ICUC Pada Citra SPOT 7 Dalam Pemetaan 
Sumber Daya Lahan, mengulas tentang tahapan proses pembuatan 
kelas tutupan lahan menggunakan model pembuat kelas ICUC25-
50-25 Citra SPOT 7, hasil pemetaan tutupan lahan menggunakan 
model pembuat kelas ICUC25-50-25 Citra SPOT 7; serta analisis 
tingkat keterpisahan piksel. 

Bab 11 Penutup, mengulas kesimpulan dan saran. 
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Buku ini dilengkapi pula daftar pustaka dan glosarium.  

Kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan baik 
langsung maupun tidak langsung, mulai dari persiapan hingga 
terbitnya buku ini diucapkan terima kasih. Demikian buku ini 
disusun semoga bermanfaat adanya. 
 
 

Palu,   Oktober  2023 
 
 
Penulis 
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$� 3HUNHPEDQJDQ�7HNQRORJL�GDQ�$VSHN�)LORVRILV�3HQJLQGHUDDQ�

-DXK 

Perkembangan pemanfaatan teknologi penginderaan jauh 
di Indonesia, khususnya di sektor pertanian dan kehutanan 
dalam tiga dasa warsa menunjukkan peningkatan yang cukup 
pesat untuk menunjang kegiatan perencanaan, evaluasi dan 
pemantauan penggunaan lahan. Citra satelit hasil penginderaan 
jauh dimanfaatkan seoptimal mungkin karena mampu 
menyajikan gambaran spasial lahan yang relatif lengkap, 
cakupan luas dan rekaman data terbaru, sajian data spasial yang 
cukup detail sesuai resolusi spasial yang dimiliki setiap jenis 
citra.   

Citra satelit yang menyajikan kenampakan objek lahan di 
permukaan bumi pada spektrum elektromagnetik tertentu, 
diolah dan dianalisis menjadi data lahan menggunakan 
metode/teknik visual dan/atau digital. Teknik visual atau cara 
konvensional digunakan bagi data citra analog, sedangkan 
teknik digital atau cara komputerisasi digunakan bagi data citra 
digital. Kedua teknik tersebut memiliki keunggulannya masing-
masing dalam penyajian data lahan.  

Penerapan teknik visual pada interpretasi objek lahan 
citra satelit memiliki kelebihan pada Klasifikasi penggunaan 
lahan di daerah yang memiliki keanekaragaman vegetasi tinggi, 
karena teknik digital yang mengandalkan nilai-nilai spektral 
objek lahan dapat menyebabkan terjadinya kesalahan Klasifikasi 

PENDAHULUAN 
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$� %DWDVDQ�3HQJHUWLDQ�3HQJLQGHUDDQ�-DXK�GDQ�/DKDQ 

Lillesand dan Kiefer (1999), penginderaan jauh adalah 
ilmu atau seni untuk memperoleh informasi tentang objek, 
daerah atau gejala, dengan jalan menganalisis data yang 
diperoleh dengan menggunakan alat, tanpa kontak langsung 
dengan objek, daerah atau gejala yang akan dikaji. Dijelaskan 
bahwa perekaman atau pengumpulan data penginderaan jauh 
dilakukan menggunakan alat pengindera (sensor) yang 
dipasang pada pesawat terbang atau satelit.  Selanjutnya Sabins 
(1996), penginderaan jauh merujuk pada metode yang 
menggunakan energi elektromagnetik, seperti gelombang 
cahaya, panas dan radio, sebagai sarana untuk mendeteksi dan 
mengukur karakteristik target.  

Menurut Richard dan Jia (2006), penginderaan jauh 
adalah pengukuran energi yang berasal dari permukaan bumi. 
Jika sumber energi berasal dari matahari disebut penginderaan 
jauh pasif yang hasilnya menjadi citra digital. Selanjutnya 
penginderaan jauh aktif yang bekerja pada kisaran gelombang 
mikro menggunakan sensor radar, energinya tidak dipancarkan 
oleh matahari melainkan dari platform sensor.  

Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sistem penginderaan jauh pasif adalah sistem penginderaan 
yang menggunakan energi matahari sebagai sumber energinya 
(energi alami). Sedangkan sistem penginderaan jauh aktif adalah 

TEORI DASAR 

PENGINDERAAN JAUH 

DAN SISTEM ANALISIS 

SPASIAL SUMBER DAYA 

LAHAN 
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$� 3HQJHUWLDQ�$OLKUDJDP�1LODL�6SHNWUDO�/DKDQ 

Alihragam atau transformasi nilai-nilai spektral lahan 
pada citra satelit, pada prinsipnya merupakan tindakan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang dilandasi dengan 
pertimbangan pengetahuan ilmiah dan praktis agar masalah 
percampuran piksel-piksel lahan menjadi mudah dipisahkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2002), 
dijelaskan bahwa transformasi adalah perubahan rupa seperti 
bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya. Terkait dengan pengertian 
tersebut, alihragam nilai-nilai spektral lahan dimaksudkan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan kenampakan objek 
lahan pada citra satelit yang mengacu pada bentuk dan sifat citra 
aslinya. 

Hasil alihragam nilai-nilai spektral lahan yang berbentuk 
piksel pada citra satelit dapat berupa peningkatan kenampakan 
objek lahan, sehingga memberi kemudahan pada proses 
interpretasi, deteksi dan analisis menjadi kelas penggunaan 
lahan. Piksel-piksel objek lahan yang tampak jelas pada citra 
satelit, akan membantu tenaga interpreter mendeteksi dan 
mengenali objek lahan, sehingga pada tahap analisis objek lahan 
secara digital dapat diminimalkan misKlasifikasi kelas 
penggunaan lahan. 

Berbagai langkah dapat ditempuh dalam proses alih 
ragam, seperti alihragam citra berbasis satu band, dua band, tiga 
band, dan multiband. Alihragam citra berbasis satu band, 

ALIHRAGAM NILAI 

SPEKTRAL LAHAN 

BERBASIS CITRA SATELIT 
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$� (NVWUDNVL�GDQ�6HJPHQWDVL�'DWD�&LWUD� 

Piksel adalah unsur gambar atau representasi sebuah titik 
terkecil dalam sebuah gambar grafis yang dihitung per inci. 
Akronim piksel dalam bahasa Inggris adalah Picture Element 
yang disingkat Pixel. Data citra satelit yang tersusun atas piksel-
piksel objek gambar (elemen terkecil citra satelit) merupakan 
kumpulan baris dan kolom. Kumpulan baris dan kolom tersebut 
pada citra digital memiliki ukuran atau resolusi tersendiri sesuai 
sensor satelit yang digunakan. Pada citra Landsat 7 ETM+ atau 
Landsat 8 memiliki resolusi 15m x 15m; 30m x 30m; 60m x 60m. 
Pada Citra SPOT 4 dan SPOT 5 memiliki resolusi 2,5m x 2,5m; 
5m x 5m; 10m x 10m; 20m x 20m.   

Piksel citra satelit memiliki angka numerik (1 byte) disebut 
digital number (DN). DN bisa ditampilkan dalam warna kelabu, 
berkisar antara putih dan hitam (gray scale), tergantung level 
energi yang terdeteksi. Unit terkecil dari data digital adalah bit, 
yaitu angka biner, 0 atau 1. Kumpulan dari data 8 bit disebut byte 
dengan nilai 0 - 255. Nilai level energi data citra digital 
merupakan satuan byte.  

Terkait dengan resolusi setiap jenis citra satelit, nilai-nilai 
spektral piksel citra digital menjadi objek pengkajian yang 
menarik digunakan dalam analisis objek lahan berdasarkan 
warna objek.  Hal tersebut ditunjang oleh kehadiran monitor 
atau layar datar komputer yang terdiri atas ribuan piksel yang 
terbagi dalam baris dan kolom. Jumlah piksel yang terdapat 

EKSTRAKSI, SEGMENTASI, 

KLASIFIKASI 

TUTUPAN/PENGGUNAAN 

LAHAN BERBASIS DATA 

CITRA SATELIT 
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$� 6LVWHP� %HUEDVLV� 3HQJHWDKXDQ� GDQ� 3HUNHPEDQJDQQ\D� SDGD�

3HPHWDDQ�6XPEHU�'D\D�/DKDQ 

Sistem satelit sumber daya bumi yang semakin pesat 
perkembangannya dewasa ini, telah memberikan manfaat yang 
tidak kecil bagi perencanaan, pemantauan dan evaluasi 
penggunaan sumber daya lahan. Perkembangan sistem satelit 
tampaknya seiring dengan perkembangan sistem perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer, 
sehingga menjadikan sistem pemetaan digital semakin dinamis. 

Di era akhir tahun 1980-an berhasil diperkenalkan suatu 
sistem komputer yang dapat bertindak dalam perumusan 
kebijakan sebagaimana layaknya manusia yang ahli (pakar).  Di 
era itu berkembang pula penggunaan sistem kepakaran yang 
dikenal dengan sistem pakar. Di saat yang bersamaan, juga di 
mulai pengembangan konsep sistem berbasis pengetahuan 
komputer atau yang lebih dikenal knowledge-based systems (KBS) 
yang diperkenalkan oleh David C. Altman tahun 1988 bagi 
perencanaan fisik wilayah.  

Penerapan SBP oleh David C. Altman menggunakan 
SURJUDP� NRPSXWHU� ´3URORJµ� VHEDJDL� GDVDU� SHPEDQJXQDQ�

sistemnya. Pertimbangannya bahwa program prolog didasarkan 
kemampuan sistem yang mampu bekerja mendekati pola dan 
alur pikir manusia, sehingga dikelompokkan kedalam sistem 
Artificial Intelligence (AI). Artificial Intelligence merupakan suatu 
sistem atau program komputer kecerdasan buatan. 

SISTEM BERBASIS 

PENGETAHUAN  

DATA CITRA PADA 

PEMETAAN LAHAN 
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$� 0RGHO�$5���3HQJHNVWUDN�3LNVHO�'DWD�&LWUD�6DWHOLW� 
�� &LWUD�/DQGVDW 

0RGHO�FLWUD�$5��GLUDQFDQJ�GDUL�FLWUD�/DQGVDW���(70��

\DQJ�EHOXP�PHQJDODPL�JDQJJXDQ�6FDQ�/LQH�&RUUHFWRU��6/&���

6DWHOLW� /DQGVDW� �� PHQJDODPL� VWULSSLQJ� SHUPDQHQ� DNLEDW�

WHUMDGLQ\D�JDQJJXDQ�6FDQ�/LQH�&RUUHFWRU��6/&��SDGD�WDQJJDO�

���PHL� ������&LWUD� VDWHOLW�/DQGVDW� ��(70��\DQJ�GLJXQDNDQ�

DGDODK� KDVLO� SHUHNDPDQ� WDQJJDO� ��� PHL� ����� SDWK�URZ��

�������GDQ�WHODK�GLNRUHNVL�JHRPHWULN� 

 
*DPEDU������&LWUD�/DQGVDW���(70��7DKXQ�������)DOVH�

&RORU��%DQG�.RPSRVLW���������$NKEDU������� 

MODEL SEPARABILITAS  

AR4-50: PENGEKSTRAK 

DAN PENGKELAS DATA 

CITRA SATELIT BERBASIS 

MULTIBAND 
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$� 3HPRGHODQ� 6LVWHP� .ODVLILNDVL� 3HQJJXQDDQ� /DKDQ� %HUEDVLV�

3HQJHWDKXDQ�'DWD�&LWUD�6DWHOLW 

Pada tahun 2013-2014 berhasil dirancang model 
Klasifikasi penggunaan lahan yang data bersumber dari citra 
Landsat 7 ETM+ perekaman tahun 2003 (sebelum citra ini 
mengalami gangguan striping) dan data citra SPOT 5XS 
perekaman tahun 2011. Perancangan model menggunakan 
pendekatan Sistem Berbasis Pengetahuan (SBP). Pemodelan 
kelas penggunaan lahan ke dalam Sistem Berbasis Pengetahuan 
didasarkan pada hasil Klasifikasi data citra dengan teknik 
Isodata pada citra model AR4 berbasis 50 kelas.  

Pada tahap awal proses pemodelan, dilakukan 
pengelompokan nilai-nilai spektral piksel citra kedalam 
kelompok I (piksel kelas lahan basah dan bayangan); kelompok 
II (piksel kelas lahan kering dan awan); kelompok III (piksel 
lahan bervegetasi alam dan tanaman budidaya). Adanya 
pengelompokan nilai-nilai spektral citra seperti itu dilakukan 
setelah mempelajari perilaku setiap objek berdasarkan warna, 
tekstur dan pola sebaran objek lahan. Tampaknya objek lahan 
yang terekam oleh sensor satelit sangat dipengaruhi juga oleh 
kondisi musim daerah tropis yaitu musim penghujan atau 
musim kemarau. Dengan demikian, objek pada kelompok I dan 
II dapat saja berubah sesuai kondisi musim di waktu 
perekamannya.  Kondisi seperti itu memberikan suatu 
penjelasan bahwa data citra satelit yang akan diproses secara 

MODEL HOMOGENITAS 

SBP AR4-50: PEMETA 

LAHAN BERBASIS DATA 

CITRA SATELIT 

MULTIBAND 
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$� 3HQJDQWDU 

Citra model AR4 adalah model spasial pengolahan citra 
digital berbasis multiband yang dihasilkan dari citra Landsat 7 
ETM+ pada tahun 2013-2014 dan telah dilakukan uji coba 
pertama kali pada citra SPOT 5XS.  Pada tahun 2015 dilakukan 
lagi uji coba kedua pada citra Landsat 8 pada cakupan areal yang 
besar (± 100.000 Ha).  Citra Landsat 8 yang merupakan penerus 
citra Landsat 7 ETM+ mulai dimanfaatkan citranya di Indonesia 
pada bulan Mei 2013.  Citra Landsat 8 menarik banyak pengguna 
untuk memanfaatkannya di berbagai sektor terkait penggunaan 
lahan, salah satunya adalah sektor pertanian dan kehutanan.  

Pemanfaatan citra Landsat 8 di sektor kehutanan mulai 
banyak digunakan pada kegiatan inventarisasi potensi tegakan 
hutan, pemetaan wilayah hutan, perencanaan dan evaluasi 
pemanfaatan/penggunaan kawasan hutan. Di sektor pertanian 
banyak digunakan pada identifikasi dan inventarisasi lahan 
sawah dan penggunaan/tutupan lahan, estimasi umur tanaman 
padi dan sebagai dasar untuk memperkirakan waktu panen padi 
dan luas arealnya. 

 
  

APLIKASI CITRA MODEL 

AR4 LANDSAT 8 DALAM 

PEMETAAN SUMBER DAYA 

LAHAN PADA AREAL 

CAKUPAN BESAR 
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$� 3HQJDQWDU 

Citra model AR4 adalah model spasial pengolahan citra 
digital berbasis multiband yang dihasilkan dari citra Landsat 7 
ETM+ pada tahun 2013-2014 dan telah dilakukan uji coba 
pertama kali pada citra SPOT 5XS.  Pada tahun 2015 dilakukan 
lagi uji coba yang kedua pada citra Landsat 8 pada cakupan areal 
yang kecil (± 10.000 Ha).   

Akhbar, Ida Arianingsih dan Misrah (2015) melakukan uji 
coba penerapan model citra AR4 Landsat 8 pada pemetaan 
tutupan/penggunaan lahan di wilayah Taman Hutan Raya 
(TAHURA) Sulawesi Tengah. Uji coba dalam bentuk penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi hasil citra model 
AR4 Landsat 8 pada Klasifikasi jenis tutupan lahan dalam 
jumlah kelas tertentu. Pada Uji coba ini dilakukan aplikasi citra 
model AR4 Landsat 8 di lokasi yang kecil (7.384,74 Ha) yang 
VHFDUD�JHRJUDILV�EHUDGD�SDGD�NRRUGLQDW��������
������µ�%7�- 120° 
��
������µ�%7�GDQ������
������µ�/6�- �����
������µ�/6��'LXML�SDGD���
kelompok jumlah kelas jenis tutupan lahan (25, 15, 10, 9 kelas). 
Dihasilkan kelompok jumlah 9 kelas jenis tutupan lahan dengan 
nilai akurasi keseluruhan (overall accuracy) 97% dan akurasi 
Kappa 96%. (kategori sangat baik). Adapun tahapan proses 
pengerjaannya diuraikan seperti berikut. 

 

APLIKASI CITRA MODEL 

AR4 LANDSAT 8 DALAM 

PEMETAAN SUMBER 

DAYA LAHAN PADA 

AREAL CAKUPAN KECIL 
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$� 3HQJDQWDU 

Citra model AR4 adalah model spasial pengolahan citra 
digital berbasis multiband yang dihasilkan dari citra Landsat 7 
ETM+ pada tahun 2013-2014 dan telah dilakukan uji coba 
pertama kali pada citra SPOT 5XS hingga pembuatan kelas 
tutupan/penggunaan lahan secara tak terbimbing (unsupervised 

classification�� GHQJDQ�KDVLO� \DQJ� ¶EDLN·� VHEDJDLPDQD�GLKDVLONDQ�

pada Bab 6.  Citra satelit SPOT 7 yang merupakan generasi dari 
satelit SPOT 5 XS dan SPOT 6, dinilai penting untuk diketahui 
kemampuannya dalam pembuatan kelas tutupan/penggunaan 
lahan.  

Citra SPOT 7 dengan resolusi spasial sangat tinggi (6 m) 
dinilai cukup baik menghasilkan peta sumber daya hutan untuk 
areal yang tidak luas, namun belum meluas pemanfaatannya 
dibandingkan citra Landsat 8. Kemampuan citra SPOT 7 dalam 
pemisahan piksel ke dalam kelas tutupan lahan juga belum 
banyak diketahui.  

Akhbar, Naharuddin dan Rahmat Kurniadi Akhbar (2019) 
melakukan pengolahan citra SPOT 7 dalam pembuatan peta 
jenis tutupan lahan di wilayah Taman Buru Landusa Tomata 
Kabupaten Morowali Utara dan Kabupaten Poso Provinsi 
Sulawesi Tengah. Uji coba pengolahan citra dalam bentuk 
penelitian ini diawali dengan pembuatan model kelas untuk 
menghasilkan peta tutupan lahan menggunakan metode Iso 

Cluster Unsupervised Classification (ICUC) yang dilabel sebagai 

APLIKASI MODEL ICUC 

CITRA SPOT 7 DALAM 

PEMETAAN                               

SUMBER DAYA LAHAN 
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$� .HVLPSXODQ 

Buku alihragam dan sistem analisis data citra satelit 
´meretas bauran pikselµ� dalam Klasifikasi dan pemetaan 
sumber daya lahan mencakup 11 (sebelas) bab. Buku ini 
mengulas teori-teori dasar penginderaan jauh dan pengolahan 
citra satelit, kumpulan hasil-hasil penelitian penulis berbasis 
citra satelit yang diperkaya dengan beberapa hasil penelitian 
berbasis citra satelit.  

$OLKUDJDP�GDQ�VLVWHP�DQDOLVLV�GDWD�FLWUD�VDWHOLW�´PHUHWDV�

EDXUDQ� SLNVHOµ� GDODP� Klasifikasi dan pemetaan sumber daya 
lahan pertanian dan kehutanan terdiri atas: 
�� $OLKUDJDP� QLODL� VSHNWUDO� ODKDQ� EHUEDVLV� FLWUD� VDWHOLW�

PHQFDNXS� DOLKUDJDP� GDWD� ODKDQ� EHUEDVLV� VDWX� EDQG�� GXD�

EDQG�GDQ�WLJD�EDQG��PXOWLEDQG�� 
�� (NVWUDNVL�� VHJPHQWDVL�� .ODVLILNDVL� WXWXSDQ�SHQJJXQDDQ�

ODKDQ�EHUEDVLV�GDWD�FLWUD�VDWHOLW�VHFDUD�WHUELPELQJ�GDQ�WLGDN�

WHUELPELQJ� 
�� 0RGHO� VLVWHP� .ODVLILNDVL� SHPHWDDQ� WXWXSDQ�SHQJJXQDDQ�

ODKDQ� SHUWDQLDQ�NHKXWDQDQ� EHUEDVLV� VLVWHP� EHUEDVLV�

SHQJHWDKXDQ��6%3��GDWD�FLWUD�VDWHOLW� 
�� 0RGHO�VHSDUDELOLWDV�$5������3HQJHNVWUDN�GDQ�SHQJNHODV�GDWD�

FLWUD�VDWHOLW�EHUEDVLV�PXOWLEDQG� 
�� 0RGHO�KRPRJHQLWDV�6%3�$5������3HPHWD�ODKDQ�EHUEDVLV�GDWD�

FLWUD�VDWHOLW�PXOWLEDQG� 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 
Alih : pindah, ganti; tukar; ubah. 

Alih bentuk : perubahan bentuk atau struktur; 
konversi dari satu bentuk ke bentuk 
lain; transformasi. 

Alihragam 
(transformasi) 

: perubahan rupa seperti bentuk; sifat; 
fungsi; dan sebagainya. 

Alihragam 
(transformasi) nilai-
nilai spektral lahan 
pada citra satelit 

: tindakan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru yang dilandasi dengan 
pertimbangan pengetahuan ilmiah dan 
praktis agar masalah percampuran 
piksel-piksel lahan menjadi mudah 
dipisahkan. 

Analisis : penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
untuk keadaan yang sebenarnya. 

Analisis sistem : pengamatan mengenai suatu kegiatan, 
metode, prosedur atau teknik untuk 
menentukan manfaat kegiatan tersebut 
dan cara terbaik untuk 
memperolehnya. 

AR4-50 : model alihragam citra yang 
menggunakan operasi gabungan 
(union) secara matematis pada dua 
kelompok band komposit berbasis tiga 
band (Principal Component Analysis 
(PCA) band dan Absolut band) dan satu 
band indeks lahan. AR = AkhbaR. 
Angka 4 adalah alihragam urutan 
keempat terpilih dari sebanyak 7 
alihragam yang dianalisis. Angka 50 
adalah jumlah kelompok kelas terpilih 
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dari tiga kelompok jumlah kelas yang 
dianalisis.   

Baur: : campur; ketidaktentuan; keraguan; 
pengeliruan.  

 

Bauran : Campuran. 

Bit : Unit terkecil dari data digital (angka 
biner, 0 atau 1) 

Byte : kumpulan dari data sejumlah 8 bit 
(nilai dari 0 ² 255). 

Citra (image) : gambaran kenampakan permukaan 
bumi hasil penginderaan pada 
spektrum elektromagnetik tertentu 
yang ditayangkan pada layar atau 
disimpan pada media rekam/citra.  

Citra satelit : citra hasil penginderaan suatu jenis 
satelit tertentu. 

Citra digital : suatu array dua dimenasi atau suatu 
matriks yang elemen-elemennya 
menyatakan tingkat keabuan dari 
elemen gambar. 

Data digital : data digital yang diperoleh dari hasil 
digitasi yang telah dilengkapi dengan 
data teks dan atribut lainnya. 

Data tabular : data selain data grafis yang berupa data 
pendukung, seperti teks, angka, dsb.   

Data raster : semua data digital yang diperoleh dari 
hasil scanning dan sumber lainnya 
yang belum diformat kedalam bentuk 
data vektor. 
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Data vector : data digital atau data yang telah 
dirubah ke dalam bentuk digital dan 
telah dilengkapi dengan data objek 
atau informasi objek. 

Delineasi : seleksi visual dan pembedaan wujud 
gambaran pada berbagai data dengan 
jalan menarik garis batas. 

Deteksi : kesadaran akan adanya pola atau objek 
pada citra. 

Digital : data dalam bentuk digit (angka). 

Ekstraksi data citra : proses pemisahan suatu piksel 
berdasarkan perbedaan nilai-nilai 
spektralnya. 

Homogenitas : persamaan macam, jenis, sifat, watak 
dari suatu anggota kelompok; keadaan 
atau sifat yang homogen; 
kehomogenan. 

ICUC25-50-25: Iso 

Cluster Unsupervised 

Classification 
(ICUC) 

: adalah model pembuat kelas pada citra 
SPOT 7. Angka 25-50-25 = jumlah 25 kelas 
- ukuran kelas minimum 50 ² interval 
sampel 25. 

Klasifikasi secara 
terbimbing 
(supervised 

classification) 

: mengidentifikasi pola sebagai anggota 
dari kelas yang sudah dikenal. 

 

Klasifikasi tak 
terbimbing 
(unsupervised 

classification) 

: klasifikasi berbasis nilai-nilai spektral 
piksel  

 

Lahan : material dasar dari suatu lingkungan 
(situs). 
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Meretas : memutus; membuka; membedah; 
menembus; menerobos.                               

Model : suatu perwakilan atau abstraksi dari 
sebuah objek atau situasi aktual. 

Penginderaan jauh 
(Remote Sensing) 

: ilmu atau seni untuk memperoleh 
informasi tentang objek, daerah atau 
gejala, dengan jalan menganalisis data 
yang diperoleh dengan menggunakan 
alat, tanpa kontak langsung dengan 
objek, daerah atau gejala yang akan 
dikaji. 

Penggunaan lahan 
(land use) 

: berkaitan dengan kegiatan manusia 
pada sebidang lahan. 

Peta : gambar seluruh atau sebagian dari 
permukaan bumi yang diproyeksikan 
ke dalam suatu bidang dasar dengan 
perbandingan dan perkecilan tertentu 
yang dinamakan skala. 

Pixel (picture 

element) atau piksel 
: sebuah titik yang merupakan elemen 

paling kecil pada citra satelit.  

Pola : keteraturan dan karakteristik susunan 
rona dan tekstur. 

Principal Component 

Analysis (PCA) 
: analisis komponen utama pada band 

citra atau pemutaran sumbu koordinat 
band citra untuk memperkecil jumlah 
dimensi spektral yang digunakan pada 
suatu pengkelas citra. 

Rektifikasi citra : pembetulan kesalahan geometrik dan 
radimetrik pada citra. 

Resolusi : area dari permukaan bumi yang 
diwakili oleh sebuah piksel sebagai 
elemen terkecil dari sebuah citra. 
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Resolusi spasial : level dari detail yang ditangkap oleh 

sensor. Semakin detail sebuah studi 
semakin tinggi resolusi spasial yang 
diperlukan.  

Resolusi spektral : lebar kisaran dari masing-masing band 
spektral yang diukur oleh sensor. 

Resolusi temporal : interval waktu antar pengukuran. 

Rona : tingkat kegelapan/kecerahan objek 
citra  

Satelit : benda buatan/kendaraan yang 
dirancang mengitari bumi, bulan atau 
benda angkasa lainnya. 

Segmentasi data 
citra 

: pemisahan objek yang satu dengan 
objek yang lain dalam suatu gambaran 
objek lahan.  

Sensor : piranti untuk mendeteksi dan atau 
merekam tenaga elektromagnetik. 

Separable : yang dapat didipisahkan. 

Separabilitas 
(pemisahan) 

: proses, cara, perbuatan memisah atau 
memisahkan.  

Skala peta : perbandingan jarak antara dua titik di 
peta dengan jarak mendatar 
(horizontal) antara dua titik yang 
serupa di medan 

Sistem : himpunan atau kombinasi dari bagian-
bagian yang membentuk sebuah 
kesatuan yang kompleks.  

Sistem berbasis 
pengetahuan 

: model sistem komputasi kecerdasan 
manusia. 
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Spektrum : serangkaian tenaga yang tersusun 
sesuai dengan panjang gelombang atau 
frekuensi. 

Spektrum 
elektromagnetik 

: sistem yang mengklasifikasikan 
berdasarkan panjang gelombang, 
seluruh energi yang bergerak, 
harmonis, pada kecepatan konstan 
cahaya. Ukuran energi sensor pasif dari 
bagian optik spektrum 
elektromagnetik: Tampak, inframerah 
dekat (NIR), inframerah termal (TIR). 

Tekstur : frekuensi perubahan rona pada citra. 

Tutupan lahan : gambaran konstruksi alami (vegetasi 
dan bukan vegetasi) yang menutup 
permukaan lahan. 
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